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ABSTRACT 

Partisipasi politik pemilih pemula adalah salah satu aspek penting untuk demokrasi yang inklusif. Namun, pada praktiknya 

masih terdapat hambatan seperti rendahnya literasi politik dan ketidaktahuan tentang proses pemungutan suara. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keterlibatan politik pemilih pemula, khususnya mahasiswa Universitas Tidar, 

dalam Pemilihan Wali Kota Magelang tahun 2024.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan pemilih pemula 

tentang kandidat, tahapan pemilihan, dan waktu pemilihan; sumber informasi yang mereka gunakan; alasan di balik dan 

tantangan yang mereka hadapi saat memberikan suara; dan pendapat mereka tentang pentingnya pemilihan dan pengaruh 

suara. Metode kuantitatif deskriptif digunakan, dan kuesioner dibagikan kepada 92 responden yang dipilih melalui teknik simple 

random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan politik pemilih pemula berada pada kisaran “cukup baik”.  

Sebagian besar responden merasa suara mereka penting dan menyadari dasar-dasar pemilihan umum.  Sumber utama 

informasi politik adalah media sosial, media massa, dan lingkungan sosial.  Hasil penelitian ini menyoroti betapa pentingnya 
memberikan pendidikan politik yang berkelanjutan agar pemilih pemula dapat berpartisipasi secara aktif dan kritis dalam 

proses demokrasi.  Pemerintah dan lembaga pendidikan harus menyediakan ruang untuk pembelajaran dan partisipasi politik 

sejak dini. 
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1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Partisipasi politik adalah bagian 

penting dalam sistem demokrasi karena 

memberikan kesempatan kepada warga 

negara untuk terlibat secara langsung 

maupun tidak langsung dalam proses 

pengambilan keputusan publik. Dalam 

demokrasi, partisipasi bukan hanya dianggap 

menjadi hak, tetapi juga kewajiban yang 

melekat pada setiap individu sebagai bentuk 

tanggung jawab atas kelangsungan 

kehidupan berbangsa dan bernegara. Namun, 

tingkat partisipasi politik pemilih pemula 

seringkali belum optimal. Literasi politik 

yang rendah di kalangan pemilih pemula 

dapat mempengaruhi partisipasi mereka 

dalam pemilu (Ridha et al., 2020).  Faktor-

faktor seperti kurangnya pengetahuan 

tentang proses pemilu, minimnya 

pemahaman terhadap calon kepala daerah, 

serta rendahnya kesadaran akan pentingnya 

suara mereka dalam menentukan arah 

kebijakan publik menjadi hambatan utama. 

Selain itu, pengaruh lingkungan sosial dan 

media juga memiliki kontribusi penting 

dalam membentuk sikap dan tingkah laku 

politik pemilih pemula. Loho dan Offeny 

(2023), menekankan bahwa media sosial 

dapat berfungsi sebagai sarana yang 

berpengaruh dalam menumbuhkankan 

partisipasi politik generasi muda jika 

digunakan secara bijak dan edukatif. Namun, 
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penyebaran informasi yang tidak akurat di 

media sosial juga dapat menyebabkan 

kebingungan dan ketidakpedulian di 

kalangan pemilih pemula. Dengan demikian, 

diperlukan pendekatan menyeluruh untuk 

memperbaiki pemahaman serta kesadaran 

politik bagi para pemilih baru. Sehingga 

mereka bisa berpartisipasi secara aktif dan 

bertanggung jawab dalam Pemilihan Kepala 

Daerah 2024 di Kota Magelang. 

Pemilih pemula merupakan 

sekelompok orang yang menggunakan hak 

pilih mereka untuk pertama kalinya, 

biasanya terdiri dari generasi muda yang 

baru mencapai usia 17 tahun atau lebih. 

Dalam pemilihan Kepala Daerah Wali Kota 

Magelang tahun 2024, pemilih pemula 

menjadi kelompok yang penting secara 

angka atau jumlah. Namun, partisipasi 

politik pemilih pemula tidak serta-merta 

tinggi karena mereka masih menghadapi 

tantangan dalam hal pemahaman politik, 

pengalaman memilih, dan pengaruh 

lingkungan sosial (Syafni, 2022). Di sisi lain, 

interaksi sosial seperti komunikasi dalam 

keluarga dan diskusi dengan teman sebaya 

terbukti memengaruhi kesadaran politik 

remaja. Pendidikan kewarganegaraan di 

sekolah juga turut memberikan kontribusi 

dalam membentuk pengetahuan dasar 

tentang hak dan kewajiban politik 

(Novitasari, 2019). Namun demikian, 

partisipasi yang bermakna tidak hanya 

ditentukan oleh informasi, melainkan juga 

oleh seberapa besar kepercayaan mereka 

terhadap sistem pemilu. Oleh karena itu, 

strategi untuk meningkatkan partisipasi 

politik generasi muda tidak boleh hanya 

berorientasi pada distribusi informasi, tetapi 

juga harus mencakup pengembangan sikap 

analitis yang kritis dan kesadaran bersama. 

Pemilih pemula perlu difasilitasi dengan 

ruang-ruang belajar politik yang mendorong 

mereka memahami proses pemilu secara 

utuh, serta mampu mengevaluasi calon 

secara objektif. Dukungan dari institusi 

pendidikan, media, dan keluarga menjadi 

faktor penting dalam mendorong tumbuhnya 

budaya politik yang sehat di kalangan 

generasi muda. Upaya ini juga harus disertai 

dengan peningkatan literasi digital agar 

pemilih pemula mampu membedakan antara 

informasi politik yang kredibel dan yang 

bersifat manipulatif (Az-zahra, 2024). 

Dalam konteks lokal seperti Kota 

Magelang, pemilih pemula memainkan 

peran penting dalam menentukan arah 

kepemimpinan daerah melalui Pilkada. 

Partisipasi mereka menjadi kunci dalam 

menciptakan demokrasi yang inklusif dan 

representatif. Sayangnya, sejumlah studi 

menunjukkan bahwa keterlibatan mereka 

masih dipengaruhi oleh berbagai hambatan, 

mulai dari rendahnya minat terhadap politik, 

hingga kurangnya pengetahuan mengenai 

kandidat dan tahapan pemilihan (Wardhani, 

2018). Di sisi lain, lingkungan sosial seperti 

keluarga dan teman, serta media digital, 

menjadi sumber utama bagi pemilih pemula 

dalam memperoleh informasi politik (Az-
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zahra, 2024). Informasi ini berperan besar 

dalam membentuk persepsi dan keputusan 

mereka saat memilih. Apabila informasi 

yang diterima bersifat dangkal atau bahkan 

menyesatkan, maka pilihan politik mereka 

juga cenderung tidak rasional. Oleh sebab 

itu, kehadiran informasi politik yang 

kredibel dan mudah diakses sangat penting. 

Selain itu, persepsi terhadap efektivitas suara 

juga menentukan tinggi rendahnya 

partisipasi. Pemilih pemula yang merasa 

bahwa suara mereka tidak berdampak besar 

terhadap hasil pemilu, cenderung bersikap 

apatis (Syafni, 2022). Untuk mengatasi hal 

ini, penyelenggara pemilu dan pemangku 

kepentingan lainnya perlu membangun 

kembali kepercayaan publik, khususnya di 

kalangan generasi muda, dengan cara 

transparansi proses pemilu dan pendidikan 

politik yang berkelanjutan. Upaya ini 

penting dilakukan agar pemilih pemula tidak 

hanya ikut memilih, tetapi juga memahami 

makna partisipasi sebagai bentuk tanggung 

jawab demokratis. Dengan begitu, kualitas 

demokrasi lokal di Kota Magelang dapat 

meningkat seiring dengan meningkatnya 

kualitas partisipasi politik pemilih pemula. 

Secara teori, partisipasi politik pemula 

dapat dianalisis menggunakan model Civic 

Voluntarism yang menekankan pentingnya 

sumber daya, motivasi, dan keterhubungan 

sosial dalam mendorong keterlibatan politik 

(Wibowo, Rahmawan, & Syafaat, 2020). 

Meski begitu, model ini masih perlu 

dikembangkan agar dapat mencerminkan 

karakteristik khusus yang dimiliki oleh 

pemilih pemula, terutama di era digital dan 

dalam Pilkada Magelang 2024 yang sangat 

dipengaruhi oleh platform media sosial dan 

jaringan sosial. Gap teori ini membuka ruang 

bagi penelitian yang menggabungkan faktor 

lokal dan dinamika kontemporer dalam 

memahami partisipasi politik pemula. Dari 

segi riset, sebagian besar studi terdahulu 

lebih fokus pada keterlibatan pemilih pemula 

dalam pemilu legislatif dan presiden di 

tingkat nasional. Sementara, kajian 

mendalam pada pilkada, khususnya di 

daerah seperti Magelang, jumlahnya masih 

sangat terbatas. Padahal, pemahaman 

tentang konteks lokal dan pengaruh budaya 

sangat penting untuk merancang strategi 

edukasi politik yang efektif.   

Menurut data Komisi Pemilihan 

Umum (KPU) Kota Magelang tahun 2024, 

ada banyak pemilih pemula, tetapi partisipasi 

aktifnya masih rendah. Ini menunjukkan 

bahwa adanya kebutuhan mendesak untuk 

menggali faktor-faktor yang memengaruhi 

motivasi, hambatan, serta persepsi pemilih 

pemula terhadap Pilkada 2024, termasuk 

peran informasi dan pengaruh sosial. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi 

kekosongan tersebut dengan fokus pada 

aspek pengetahuan pemilih pemula 

mengenai calon, proses, dan waktu Pilkada, 

sumber informasi yang digunakan, motivasi, 

dan hambatan yang dihadapi, serta persepsi 

pemilih pemula terhadap pentingnya pemilu 

dan pengaruh suara. Penelitian ini 
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diharapkan dapat menemukan solusi 

strategis guna meningkatkan partisipasi 

politik generasi muda di Kota Magelang 

pada Pilkada 2024, sehingga kualitas 

demokrasi lokal dapat terus ditingkatkan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menilai 

keterlibatan politik pemilih pemula dalam 

pemilihan Wali Kota dan Wakil Wali Kota 

Magelang pada tahun 2024.  Fokus utama 

penelitian ini adalah untuk menentukan 

tingkat pemahaman pemilih pemula tentang 

calon pemimpin daerah, prosedur, dan waktu 

pemilihan. Selain itu, penelitian ini juga 

berfokus mengenai sumber informasi yang 

digunakan, motivasi, hambatan untuk 

berpartisipasi, persepsi mereka tentang 

pentingnya pemilu, serta keyakinan mereka 

pada keberhasilan suara mereka. Dengan 

tujuan ini, penelitian diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang komprehensif 

tentang perilaku politik generasi muda dalam 

pilkada di tingkat lokal, sekaligus menjadi 

dasar bagi perumusan strategi peningkatan 

partisipasi politik yang lebih inklusif dan 

berbasis pada kebutuhan serta karakteristik 

pemilih pemula. 

Kajian Literatur Terdahulu (State of 

Art) 

 Beberapa peneliti sebelumnya telah 

melakukan penelitian tentang partisipasi 

politik pemilih pemula. Dengan 

menggunakan Model Voluntarism Civic 

dalam (Wibowo, Rahmawan, dan Syafaat 

2020), menyelidiki pengaruh edukasi politik 

terhadap partisipasi politik dari pemilih-

pemilih baru. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa edukasi politik 

memberikan pengaruh terhadap partisipasi 

politik secara daring, yang kemudian 

berpengaruh pada keikutsertaan politik 

secara langsung. Namun, perilaku memilih 

tidak terpengaruh secara langsung oleh hasil 

ini. 

Permasalahan Penelitian 

 Penelitian ini merupakan studi deskriptif 

yang bertujuan untuk menggambarkan 

tingkat pengetahuan pemilih pemula 

mengenai calon Wali Kota, tahapan 

pelaksanaan, serta jadwal pemilihan umum. 

Selain itu, penelitian ini juga menyoroti 

sumber-sumber informasi utama yang 

berperan dalam membentuk pemahaman 

politik pemilih pemula, serta 

mengidentifikasi berbagai faktor yang 

mendorong maupun menghambat 

keterlibatan mereka dalam aktivitas politik. 

Tak hanya itu, studi ini juga mengeksplorasi 

tingkat kepercayaan pemilih pemula 

terhadap efektivitas suara mereka, serta 

persepsi mereka mengenai pentingnya 

pemilu, yang pada akhirnya memengaruhi 

sejauh mana mereka berpartisipasi dalam 

proses pemilihan. 

Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai partisipasi politik 

pemilih pemula dalam konteks Pemilihan 

Wali Kota dan Wakil Wali Kota Magelang. 

Fokus utama kajian ini diarahkan pada tiga 



Jurnal Mahasiswa Administrasi Negara (JMAN), Vol. 09, No. 01, Juni 2025 | ISSN xxxxxx 

 Shalina Niswa–partisipasi politik pemula…………………………………………… 5 

 

 

indikator kunci, yaitu tingkat pemahaman 

politik, keterlibatan dalam aktivitas politik, 

serta motivasi yang mendorong pemilih 

pemula untuk berpartisipasi dalam pemilu. 

Melalui pendekatan ini, penelitian ini 

berupaya untuk mengidentifikasi sejauh 

mana pemilih pemula memahami isu-isu 

politik, bagaimana mereka terlibat dalam 

berbagai bentuk kegiatan politik, baik secara 

langsung maupun tidak langsung dan apa 

saja faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan mereka dalam menggunakan hak 

pilih. 

 Selain itu, penelitian ini juga 

dimaksudkan untuk mengukur tingkat 

kesadaran politik dan kualitas partisipasi 

pemilih muda, khususnya yang berada di 

wilayah Kota Magelang. Dengan menggali 

persepsi, sikap, dan perilaku politik mereka, 

diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai kesiapan serta peran 

strategis pemilih pemula dalam proses 

demokrasi lokal. Temuan ini diharapkan 

tidak hanya bermanfaat bagi penyelenggara 

pemilu dan pembuat kebijakan, tetapi juga 

menjadi acuan dalam merancang strategi 

pendidikan politik yang lebih efektif bagi 

generasi muda. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif dengan 

kuesioner sebagai instrumen utama untuk 

mengukur tingkat partisipasi politik 

pemilih pemula dalam Pemilihan Wali 

Kota dan Wakil Wali Kota Magelang tahun 

2024. Pendekatan ini sejalan dengan 

temuan Prahesti et al. (2024), yang 

menekankan betapa krusialnya pemahaman 

politik di kalangan pemilih pemula agar 

partisipasi mereka dalam pemilu dapat 

meningkat. 

Populasi penelitian terdiri dari 

mahasiswa Universitas Tidar yang 

berdomisili di Kota Magelang dan telah 

memenuhi syarat sebagai pemilih pemula. 

Dari total populasi sebanyak 1.232 orang, 

penelitian ini menerapkan teknik simple 

random sampling untuk mendapatkan 

sampel yang representatif. Metode ini juga 

digunakan oleh Fauziyah et al. (2024) 

dalam penelitian mereka tentang pengaruh 

kampanye politik di media sosial terhadap 

partisipasi pemilih pemula, dengan tujuan 

yang sama yaitu memastikan sampel benar-

benar mencerminkan karakteristik 

populasi. 

Penghitungan jumlah sampel 

dilakukan berdasarkan rumus Slovin 

dengan tingkat kesalahan 10%. Pendekatan 

ini dianggap relevan karena Awaliah et al. 

(2024) telah menunjukkan pentingnya 

pemilihan metode yang tepat dalam 

mengembangkan pemilih pemula yang 

aktif dan sadar akan hak pilihnya. Dengan 

demikian, penerapan simple random 

sampling dan rumus Slovin diharapkan 
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dapat menghasilkan sampel penelitian yang 

valid untuk menggambarkan keseluruhan 

populasi pemilih pemula di Universitas 

Tidar. 

 

Dimana: 

n = jumlah sampel 

N = 1.232 (jumlah populasi) 

e = 10% (0,1) 

 

Berdasarkan perhitungan tersebut 

menghasilkan sampel yang digunakan ada 92 

responden.  

Teknik Pengumpulan Data 

Data primer dalam penelitian ini 

diperoleh melalui instrumen berupa 

kuesioner tertutup yang dirancang 

menggunakan skala Likert 5 poin. Setiap 

butir pertanyaan dalam kuesioner meminta 

responden untuk menyatakan tingkat 

persetujuan mereka terhadap suatu 

pernyataan, dengan pilihan jawaban sebagai 

berikut: sangat tidak setuju, tidak setuju, 

tidak ada pendapat, setuju, dan sangat setuju. 

Penggunaan skala Likert memungkinkan 

peneliti mengkategorikan dan menganalisis 

data secara leb|ih terstruktur serta 

member|ikan gambaran t |ingkat 

kecenderungan s|ikap responden terhadap 

mas|ing-mas|ing |ind|ikator dalam kues|ioner. 

Tekn|ik Anal|is|is Data 

Pendekatan stat |ist |ik deskr |ipt |if 

d|igunakan untuk menganal|is|is data 

kues|ioner agar mendapatkan pemahaman 

yang leb|ih ba|ik tentang karakter |ist |ik 

populas|i tempat sampel d|ikumpulkan. Sela|in 

|itu, stat |ist |ik |inferens|ial d|igunakan untuk 

menganal|is|is data sampel seh|ingga has|il 

dapat d|igeneral|isas|ikan ke populas|i yang 

leb|ih besar.  Anal|is|is data d|ilakukan 

menggunakan program stat |ist |ik |IBM SPSS, 

yang mendukung berbaga|i metode anal|is|is, 

mula|i dar|i metode deskr |ipt |if dasar h|ingga 

metode |inferens|ial rum|it sepert |i uj|i h|ipotes|is 

dan anal|is|is regres|i (Mahar |ian|i et al., 2023). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Jen |is Kelam|in Frekuens|i Persentase 

Lak|i-lak|i 37 40.2 

Perempuan 55 59.8 

Total 92 100.0 

Tabel 1. Jen |is Kelam |in Responden 

 Data karakter|ist |ik responden berdasarkan 

gender d|iperoleh dar |i mahas|iswa Un|ivers|itas 

T |idar yang t |inggal d|i Magelang. Dar |i 

|informas|i yang terdapat pada tabel d |i atas, 

terl|ihat bahwa jumlah responden perempuan 
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meleb|ih|i jumlah responden lak |i-lak|i. 

Responden perempuan mencapa |i 59. 8%, 

sementara responden lak |i-lak|i hanya 40. 2%. 

Data |in|i meng|ind|ikas|ikan bahwa mayor |itas 

responden dalam penel|it |ian |in|i adalah 

perempuan. 

 

Us|ia Frekuens|i Persentase 

18 27 29.3 

19 36 39.1 

20 20 21.7 

21 8 8.7 

22 1 1.1 

Total 92 100.0 

Tabel 2. Us|ia Responden 

 Berdasarkan data karakter |ist |ik 

responden mahas|iswa Un|ivers|itas T |idar yang 

t |inggal d|i Magelang, sebag |ian besar dar |i 

mereka berumur antara 18 h|ingga 22 tahun. 

Persentase tert|ingg|i responden berada pada 

us|ia 19 tahun, ya|itu sebesar 39,1%, d |i|ikut |i 

oleh us|ia 18 tahun dengan 29,3%, dan 20 

tahun yang mencapa|i 21,7%. Sementara |itu, 

jumlah responden yang berus|ia 21 dan 22 

tahun mem|il|ik|i propors|i yang leb|ih kec|il, 

mas|ing-mas|ing sebesar 8,7% dan 1,1%. 

Gambar 1: Pertanyaan Saya mengetahu |i calon Wal |i Kota dan 

Wak|il Wal |i Kota Magelang pada P|ilkada 2024 

Berdasarkan pertanyaan “Saya 

mengetahu|i calon Wal|i Kota dan Wak|il Wal|i 

Kota Magelang pada P |ilkada 2024”, hasil 

penelitian terbag|i menjad|i 5 karakter |ist |ik, 

ya|itu sangat t |idak setuju sebanyak 1.1%, t |idak 

setuju sebanyak 2.2%, t |idak ada pendapat 

sebanyak 2.2%, setuju sebanyak 78.3%, dan 

sangat setuju sebanyak 16.3%.  

Has|il tersebut menunjukkan bahwa 

sebag|ian besar responden dalam penel|it |ian |in|i 

telah mengenal calon Wal|i Kota dan wak|il 

Wal|i Kota Magelang pada p |ilkada 2024 

dengan data yang didapatkan sebanyak 94.6%. 

Hanya sebag|ian kec|il responden yang t |idak 

mengetahu|i atau t |idak setuju dengan 

pernyataan tersebut, ya|itu sebanyak 3.3%, 

sedangkan 2.2% la|innya t |idak member |ikan 

pendapat.  

Has|il |in|i selaras dengan penel|it |ian 

oleh Arumsar |i dan Nugrahen|i (2018) yang 

menemukan bahwa responden tau s|iapa yang 

akan menjad|i wal|i kota. Calon pem|il|ih yang 

menggunakan hak mereka untuk mem|il|ih 

dalam pem|il|ihan wal|I kota past |i d|ipengaruh|i 

oleh pemahaman mereka tentang kontestan. 

 

Selanjutnya, pertanyaan kedua adalah 

terka|it dengan pengetahuan mengena |i proses 

pem|il|ihan Wal|i Kota dan Wak|il Wal|i Kota 

Magelang sepert |i yang terl|ihat pada d|iagram 

d|i bawah |in|i. 
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Gambar 2: Pertanyaan saya mengetahu|i proses pem|il |ihan 

Wal |i Kota Magelang pada p |ilkada 2024 

Berdasarkan pertanyaan “Saya 

mengetahu|i proses pem|il|ihan Wal|i Kota dan 

Wak|il Wal|i Kota Magelang pada P |ilkada 

2024”, terdapat l|ima karakter |ist |ik yang 

d|i|ident |if|ikas|i, yaitu sangat t |idak setuju 

sebesar 1.1%, t |idak setuju sebesar 2.2%, t |idak 

mem|il|ik|i pendapat sebesar 16.3%, setuju 

sebesar 63.0%, dan sangat setuju sebesar 

17.4%.  

Data |in|i meng|ind|ikas|ikan bahwa 

sebag|ian besar responden dalam penel|it |ian |in|i 

telah mengetahu |i dan memaham|i proses 

pem|il|ihan calon Wal|i Kota dan wak|il Wal|i 

Kota Magelang pada p |ilkada 2024 dengan 

persentase sebesar 80.4%. Sebal|iknya hanya 

sebag|ian kec|il responden yang t |idak 

mengetahu|i atau t |idak setuju dengan 

pertanyaan tersebut ya|itu sebanyak 3.3%, 

sementara |itu, 16.3% la|innya t |idak 

member |ikan pendapat. 

Penel|it |ian sebelumnya oleh Prahest |i et 

al. (2024) menemukan bahwa mayor |itas 

mahas|iswa mengetahu|i mekan|isme pem|il|ihan 

umum, tetap|i mas|ih ada ruang untuk 

men|ingkatkan kesadaran pol|it |ik dan 

pengetahuan pol|it |ik. Pembahasan |in|i 

menyorot|i pent |ingnya pend|id|ikan pol|it |ik 

lanjutan untuk memast |ikan bahwa generas|i 

muda mem|il|ik|i pemahaman yang lengkap dan 

kuat tentang proses demokrat |isas|i. 

Selanjutnya, pertanyaan ket |iga adalah 

terka|it dengan pengetahuan mengena |i tanggal 

pem|il|ihan Wal|i Kota dan Wak|il Wal|i Kota 

Magelang sepert |i yang terl|ihat pada d|iagram 

d|i bawah |in|i.

 

Gambar 3: Pertanyaan saya mengetahu |i tanggal pem|il|ihan 

Wal |i Kota dan Wak|il Wal |i Kota Magelang pada p|ilkada 2024 

Berdasarkan pertanyaan “Saya 

mengetahu|i tanggal pem|il|ihan Wal|i Kota dan 

Wak|il Wal|i Kota Magelang pada P |ilkada 

2024”, terbag|i 5 karakter |ist |ik, ya|itu sangat 

t |idak setuju sebanyak 1.1%, t |idak setuju 

sebanyak 1.1%, t |idak ada pendapat sebanyak 

8.7%, setuju sebanyak 63.0%, dan sangat 

setuju sebanyak 26.1%. 

Data |in|i meng|ind|ikas|ikan bahwa 

sebag|ian besar responden dalam penel|it |ian |in|i 

telah mengetahu|i tanggal pem|il|ihan calon 

Wal|i Kota dan wak|il Wal|i Kota Magelang 

pada p|ilkada 2024 ya|itu sebanyak 89.1%. 

Sebal|iknya, hanya sebag|ian kec|il responden 

yang t |idak mengetahu|i atau t |idak setuju 
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dengan pernyataan tersebut sebesar 2.2%, 

sementara 8.7% la|innya t |idak member |ikan 

pendapat.   

Hal |in|i sejalan dengan penel|it |ian yang 

d|ilakukan Perd|ilasand|i & Nurs|i (2024), yang 

mengungkap bahwa pem|il|ih pemula yang 

mem|il|ik|i pengetahuan dasar tentang tahapan 

pem|ilu, termasuk tanggal pelaksanaan, 

cenderung menunjukkan s|ikap pol|it |ik yang 

leb|ih matang dan ras|ional. Pengetahuan |in|i 

mencerm|inkan adanya kesadaran awal 

terhadap proses demokras|i yang menjad|i 

p|intu masuk bag|i pemahaman pol|it |ik yang 

leb|ih luas. Dengan dem|ik|ian, kesadaran 

terhadap tanggal pem|il|ihan dapat menjad |i 

|ind|ikator bahwa pem|il|ih pemula sedang 

berada dalam proses pembentukan l|iteras|i 

pol|it |ik yang leb|ih kuat dan berpotens|i 

berkontr |ibus|i terhadap pen|ingkatan kual|itas 

part|is|ipas|i pol|it |ik d|i masa depan. 

Selanjutnya, pertanyaan keempat 

adalah terka|it dengan pengetahuan mengena |i 

peran dan fungs|i Wal|i Kota dan Wak|il Wal|i 

Kota sepert |i yang terl|ihat pada d|iagram d|i 

bawah |in|i. 

 

Gambar 4: Pertanyaan saya memaham|i peran dan fungs |i Wal |i 

Kota dengan ba|ik dalam pem|il|ihan Wal|i Kota dan Wak|il 

Wal |i Kota Magelang pada p |ilkada 2024 

Berdasarkan pertanyaan “Saya 

memaham|i peran dan fungs|i Wal|i Kota 

dengan ba|ik dalam pem|il|ihan Wal|i Kota dan 

Wak|il Wal|i Kota Magelang pada P |ilkada 

2024”, mayor |itas responden 59,8% 

menyatakan setuju dan 16,3% sangat setuju 

bahwa mereka memaham|i peran dan fungs|i 

Wal|i Kota dan Wak|il Wal|i Kota dalam 

P|ilkada 2024 d|i Kota Magelang. Sementara 

|itu, hanya sebag|ian kec|il yang t |idak setuju 

8,7% dan t |idak ada yang sangat t |idak setuju. 

Sebanyak 25,2% responden mem|il|ih bers|ikap 

netral atau t |idak ada pendapat. 

Data |in|i meng|ind|ikas|ikan bahwa 

sebag|ian besar responden dalam penel|it |ian |in|i 

telah memaham|i peran dan fungs|i calon Wal|i 

Kota dan wak|il Wal|i Kota Magelang pada 

p|ilkada 2024 sebesar 76.1%. sebal|iknya, 8.7% 

responden menyatakan t |idak memaham|i, 

sementara 25.2% la|innya t |idak member |ikan 

pendapat. 

Hal |in|i sejalan dengan has|il penel|it |ian 

S|idn|i Almuntasor et al. (2022), yang 

menekankan pent |ingnya pend|id|ikan pol|it |ik 

dalam membekal|i pem|il|ih pemula dengan 

pengetahuan tentang peran pejabat publ|ik. 

Pemahaman yang ba|ik terhadap peran dan 

fungs|i wal|i kota serta wak|il wal|i kota menjad|i 

dasar bag|i pem|il|ih pemula untuk 

mengembangkan kesadaran pol|it |ik yang leb|ih 

matang dan kr |it |is. Dengan mengetahu |i secara 

jelas tanggung jawab dan fungs|i pejabat 

terp|il|ih, pem|il|ih pemula t |idak hanya sekedar 

meng|ikut |i proses pem|ilu secara formal, tetap |i 
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mula|i mampu men|ila|i k|inerja dan keb|ijakan 

yang akan d|ijalankan, seh|ingga men|ingkatkan 

kual|itas part |is|ipas|i pol|it |ik mereka. 

Selanjutnya, pertanyaan kel|ima adalah 

terka|it dengan sumber |informas|i yang 

d|iperoleh responden mengena |i calon Wal|i 

Kota dan Wak|il Wal|i Kota, ba|ik 

menggunakan med|ia sos|ial, med|ia massa, 

maupun dar |i teman atau keluarga sepert |i yang 

terl|ihat pada d|iagram d|i bawah |in|i. 

 

Gambar 5: Pertanyaan saya mendapatkan |informas|i mengena|i 

calon Wal |i Kota dan Wak|il Wal |i Kota melalu|i med|ia sos|ial, 

med|ia massa dan teman atau keluarga pada P |ilkada 2024 

Berdasarkan pertanyaan “Saya 

mendapatkan |informas|i mengena|i calon Wal|i 

Kota dan Wak|il Wal|i Kota melalu|i med|ia 

sos|ial, med|ia massa dan teman atau keluarga 

pada P|ilkada 2024”, terbag|i 5 karakter |ist |ik, 

ya|itu sangat t |idak setuju sebanyak 2.2%, t |idak 

setuju sebanyak 1.1%, t |idak ada pendapat 

sebanyak 14.1%, setuju sebanyak 63.0%, dan 

sangat setuju sebanyak 19.6%.  

Data |in|i meng|ind|ikas|ikan bahwa 

sebag|ian besar responden dalam penel|it |ian |in|i 

mendapatkan |informas|i calon Wal|i Kota dan 

calon Wak|il Wal|i Kota melalu|i med|ia sos|ial, 

med|ia massa, dan teman atau keluarga dalam 

p|ilkada 2024 sebanyak 82.6%. Sebal|iknya, 

hanya sebag|ian kec|il responden yang menolak 

pernyataan tersebut ya|itu sebesar 3.3%, dan 

14.1% t|idak member |ikan pendapat.  

Penel|it |ian yang d|ilakukan oleh Az-

zahra et al. (2024), mendukung temuan |in|i, 

yang menunjukkan bahwa med |ia sos|ial 

berperan pent |ing dalam perolehan |informas|i 

karena memungk|inkan orang untuk 

ber|interaks|i langsung dengan orang la |in, 

mendorong pendukung, dan member |ikan 

|informas|i. Dengan dem|ik|ian, med|ia sos|ial 

mem|il|ik|i dampak yang s|ign|if|ikan pada 

pen|ingkatan part |is|ipas|i pem|il|ih pemula. 

Selanjutnya, pertanyaan keenam 

adalah berka|itan dengan part |is|ipas|i responden 

dalam proses pem|il|ihan Wal|i Kota dan Wak|il 

Wal|i Kota Magelang sepert |i yang terl|ihat 

pada d|iagram d|i bawah |in|i.

 

Gambar 6: Pertanyaan saya |ikut serta dalam pem|il |ihan Wal |i 

Kota dan Wak|il Wal |i Kota Magelang pada p|ilkada 2024 

Berdasarkan pertanyaan “Saya |ikut 

serta dalam pem|il|ihan Wal|i Kota dan Wak|il 

Wal|i Kota Magelang pada P |ilkada 2024”, 

terbagi 5 karakter|ist |ik ya|itu: sangat t |idak 

setuju sebanyak 3.3%, t |idak setuju sebanyak 

4.3%, t|idak ada pendapat sebanyak 5.4%, 

setuju sebanyak 53.3%, dan sangat setuju 

sebanyak 33.7%. 
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 Data |in|i meng|ind|ikas|ikan bahwa 

sebag|ian besar responden dalam penel|it |ian |in|i 

|ikut serta dalam calon Wal|i Kota dan wak|il 

Wal|i Kota Magelang pada p |ilkada 2024 

sebanyak 87.0%. Hanya sebag |ian kec|il 

responden yang menyatakan t |idak |ikut serta 

ya|itu 7.6%, sementara 5.4% la|innya t |idak 

member |ikan pendapat.   

Has|il |in|i d|idukung oleh penel|it |ian 

yang d|ilakukan oleh Nov|itasar |i dan Suhartono 

(2019), yang menunjukkan bahwa med |ia 

d|ig|ital berperan pent |ing dalam men|ingkatkan 

kesadaran pol|it |ik pem|il|ih pemula. Penel|it |ian 

la|in oleh Syafn|i (2022), juga menemukan 

bahwa l|iteras|i pol|it |ik melalu|i med|ia sos|ial 

mendorong part|is|ipas|i akt |if generas|i muda 

dalam pem|ilu. Sela|in |itu, Adr |iyend|i (2023), 

menyatakan bahwa pend|id|ikan 

kewarganegaraan d|i sekolah berkontr |ibus|i 

dalam membentuk kesadaran pol|it |ik dan 

mendorong pem|il|ih pemula untuk 

menggunakan hak p|il|ihnya secara 

bertanggung jawab. 

 

Selanjutnya, pertanyaan ketujuh 

adalah terka|it dengan dorongan yang 

mempengaruh|i responden untuk |ikut mem|il|ih 

karena kesadaran pr |ibad|i atau ajakan dar |i 

teman atau keluarga sepert |i tampak pada 

d|iagram batang d|i bawah |in|i. 

 

Gambar 7: Pertanyaan saya terdorong untuk |ikut mem|il|ih 

karena kesadaran pr |ibad|i atau ajakan dar|i teman atau 

keluarga 

Berdasarkan pertanyaan “Saya 

terdorong untuk |ikut mem|il|ih karena 

kesadaran pr |ibad|i atau ajakan dar |i teman 

atau keluarga”, terbagi 5 karakter |ist |ik, ya|itu 

sangat t |idak setuju sebanyak 3.3%, t |idak 

setuju sebanyak 9.8%, t |idak ada pendapat 

sebanyak 20.7%, setuju sebanyak 51.1%, 

dan sangat setuju sebanyak 15.2%.  

Data |in|i meng|ind|ikas|ikan bahwa 

sebag|ian besar responden dalam penel|it |ian 

|in|i terdorong untuk |ikut mem|il|ih karena 

kesadaran pr |ibad|i atau ajakan dar |i teman 

atau keluarga sebanyak 66.3%. sementara 

|itu, 13.1% responden t |idak setuju atau sangat 

t |idak setuju, dan 20.7% la|inya t|idak 

member|ikan pendapat. 

Temuan |in|i sejalan dengan Rahayaan 

et al. (2024), yang menyatakan bahwa 

sos|ial|isas|i pol|it |ik dalam keluarga dan med|ia 

massa berpengaruh besar terhadap 

part|is|ipas|i pem|il|ih pemula, d|i mana d|iskus|i 

dan dorongan orang tua dapat men|ingkatkan 

kesadaran pol|it |ik. Hal |in|i d|iperkuat oleh 

Must |icho et al. (2024), yang menunjukkan 

bahwa part |is|ipas|i pem|il|ih pemula menjad|i 
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semak|in ras|ional setelah mendapatkan 

|informas|i dar|i pend|id|ikan kewarganegaraan, 

med|ia d|ig|ital, serta l|ingkungan sekolah dan 

keluarga.  

Selanjutnya, pertanyaan kedelapan 

adalah terka|it dengan alasan responden yang 

t |idak |ikut serta mem|il|ih, karena alasan t |idak 

tahu, t|idak percaya terhadap s|istem pem|ilu, 

atau karena rasa malas terl|ihat sepert |i pada 

d|iagram d|i bawah |in|i.

 

Gambar 8: Pertanyaan saya t |idak |ikut mem|il|ih karena alasan 

sepert|i t |idak tahu calon, t|idak percaya pada s |istem pem|ilu 

atau malas 

Berdasarkan pertanyaan “Saya t |idak 

|ikut mem|il|ih karena alasan sepert |i t |idak tahu 

calon, t |idak percaya pada s|istem pem|ilu atau 

malas”, terbagi 5 karakter |ist |ik, ya|itu sangat 

t |idak setuju sebanyak 26.1%, t |idak setuju 

sebanyak 37.0%, t |idak ada pendapat sebanyak 

15.2%, setuju sebanyak 19.6%, dan sangat 

setuju sebanyak 2.2%.   

Data |in|i meng|ind|ikas|ikan bahwa 

sebag|ian besar responden dalam penel|it |ian |in|i 

menolak alasan tersebut sebaga |i penyebab 

ket |idakhad|iran mereka dalam pem|il|ihan. 

Dengan persentase responden yang t |idak 

setuju dan sangat t |idak setuju mencapa|i 63.1 

%, sementara |itu, sek|itar 21.8% responden 

mener |ima alasan tersebut, dan 15.2% la |innya 

t |idak member |ikan pendapat.  

Temuan |in|i d|idukung oleh penel|it |ian 

Sar |i & Suryan|i (2022) yang menjelaskan 

bahwa ket |idakpercayaan pada efekt |iv|itas 

suara dalam pem|ilu menyebabkan munculnya 

s|ikap apat |is d|i kalangan pem|il|ih pemula. Hal 

serupa juga d|iungkapkan oleh Fad|illah & 

Rahmah (2020), bahwa m|in|imnya |informas|i 

mengena|i calon dan tahapan pem|ilu menjad|i 

faktor utama rendahnya part |is|ipas|i. 

Selanjutnya, pertanyaan kesemb|ilan 

adalah terka|it dengan keb|iasaan responden 

dalam meng|ikut |i ber|ita pol|it |ik secara rut|in 

sepert |i tampak pada d|iagram batang d|i bawah 

|in|i. 

 

Gambar 9: Pertanyaan saya meng|ikut|i ber|ita pol |it|ik secara 

rut|in 

Karakter |ist |ik responden berdasarkan 

pertanyaan “Saya meng |ikut |i ber|ita pol|it |ik 

secara rut |in”. Dar|i tabel d|i atas, terbag|i 

menjad|i 5 karakter |ist |ik ya|itu: sangat t |idak 

setuju sebanyak 3.3%, t |idak setuju sebanyak 

19.6%, t|idak ada pendapat sebanyak 25.0%, 

setuju sebanyak 45.7%, dan sangat setuju 

sebanyak 6.5%.   

Data |in|i meng|ind|ikas|ikan bahwa 

hamp|ir setengah dar |i responden secara akt |if 
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meng|ikut |i ber|ita pol|it |ik secara rut|in (52.2%). 

Sementara sek|itar 22.9%, menolak pernyataan 

tersebut. sebanyak 25.0% responden t |idak 

member |ikan pendapat terka|it keb|iasaan 

meng|ikut |i ber|ita pol|it |ik. 

Penel|it |ian Kusumastut |i & Wahyud|i 

(2023), menunjukkan bahwa keterpaparan 

terhadap ber |ita pol|it |ik secara rut |in mampu 

men|ingkatkan m|inat dan kesadaran pol|it |ik d|i 

kalangan pem|il|ih pemula. Sejalan dengan |itu, 

Has|ibuan & G|int |ing (2022), juga menekankan 

bahwa l|iteras|i d|ig|ital yang ba|ik menjad|i 

modal pent |ing bag|i generas|i muda dalam 

mengakses dan memaham|i ber |ita pol|it |ik yang 

relevan, seh|ingga dapat membentuk 

pandangan pol|it |ik yang leb|ih ras|ional dan 

kr|it |is. 

Selanjutnya, pertanyaan kesepuluh 

adalah terka|it dengan keyak|inan responden 

terhadap pengaruh suara mereka dalam 

menentukan has|il pem|il|ihan terl|ihat pada 

d|iagram d|i bawah |in|i.  

 

Gambar 10: Pertanyaan saya percaya bahwa suara saya dapat 

memengaruh|i has|il pem|il|ihan 

Berdasarkan pertanyaan “Saya percaya 

bahwa suara saya dapat memengaruh|i has|il 

pem|il|ihan”, terdapat 5 karakter |ist |ik, ya|itu 

t |idak setuju sebanyak 6.5%, t |idak ada 

pendapat sebanyak 7.6%, setuju sebanyak 

66.3%, dan sangat setuju sebanyak 19.6%. 

Data |in|i meng|ind|ikas|ikan bahwa 

sebag|ian besar responden percaya bahwa 

suara mereka mem|il|ik|i pengaruh terhadap 

has|il pem|il|ihan, ya|itu sebesar 85.9%. 

sementara sebag|ian kec|il responden t |idak 

setuju sebesar 6.5%, dan 7.6% t |idak 

member |ikan pendapat.  

Stud|i yang d|ilakukan oleh Prahest |i et 

al. (2024), mendukung temuan |in|i dengan 

menunjukkan bahwa t |ingg|inya kesadaran |in|i 

menunjukkan pemahaman mahas|iswa sebaga|i 

pem|il|ih pemula tentang pos|is|i strateg|is 

mereka dalam menentukan masa depan 

kepem|imp|inan nas|ional. |In|i sejalan dengan 

kenyataan bahwa pem|il|ih muda, termasuk 

mahas|iswa, adalah kelompok demograf|is 

yang s|ign|if|ikan dalam pem|il|ihan umum, 

seh|ingga suara mereka dapat mempengaruh|i 

has|il akh|ir. 

Selanjutnya, pertanyaan kesebelas 

adalah terka|it dengan pandangan responden 

mengena|i pent |ingnya pem|ilu sebaga|i sarana 

untuk mendorong perubahan d |i suatu daerah 

sepert |i tampak pada d|iagram batang d|i bawah 

|in|i. 

 

Gambar 11: Pertanyaan menurut saya, pem|ilu |itu pent |ing 
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untuk perubahan suatu daerah 

Berdasarkan pertanyaan “Menurut 

saya, pem|ilu |itu pent |ing untuk perubahan 

suatu daerah”, terdapat 5 karakter|ist |ik, ya|itu 

sangat t |idak setuju sebanyak 1.1%, t |idak 

setuju sebanyak 2.2%, t |idak ada pendapat 

sebanyak 3.3%, setuju sebanyak 62.4%, dan 

sangat setuju sebanyak 31.5%.  

Data |in|i meng|ind|ikas|ikan bahwa 

sebag|ian besar responden menganggap 

pem|ilu sebaga|i hal yang pent |ing untuk 

mendorong perubahan d |i suatu daerah, ya|itu 

sebesar 93.9%. sementara 5.5% sebag |ian 

kec|il responden t |idak setuju, dan 1.1% t |idak 

member |ikan pendapat.  

Temuan |in|i sejalan dengan penel|it |ian 

yang d|ilakukan oleh Yusr |in & Salp|ina (2023), 

yang menegaskan bahwa pem|ilu merupakan 

sarana pelaksanaan s|istem demokras|i dan 

penghubung antara rakyat dalam menentukan 

seorang pem|imp|in d|i suatu daerah. Seh|ingga 

part|is|ipas|i dan keakt |ifan dar |i masyarakat 

terutama generas|i muda dapat mendorong 

suatu perubahan d|i daerah tersebut.  

Selanjutnya, pertanyaan terakh|ir 

adalah terka|it dengan perseps|i responden 

terhadap perhat |ian calon Wal|i Kota terhadap 

asp|iras|i kaum muda sepert |i tampak pada 

d|iagram batang d|i bawah |in|i. 

 

Gambar 12: Pertanyaan menurut saya, calon Wal |i Kota 

memperhat|ikan asp|iras|i kaum muda 

Berdasarkan pertanyaan “Menurut 

saya, calon wal|i kota memperhat |ikan asp|iras|i 

kaum muda”, responden terbag |i ke dalam l|ima 

kategor |i t|ingkat persetujuan. Sebanyak 1,1% 

responden menyatakan sangat t |idak setuju, 

5,4% t |idak setuju, 23,9% bers|ikap netral atau 

t |idak member |ikan pendapat, 50,0% 

menyatakan setuju, dan 19,6% menyatakan 

sangat setuju.  

Data |in|i menunjukkan bahwa sebag|ian 

besar responden percaya bahwa calon Wal|i 

Kota dan Wak|il Wal|i Kota memperhat |ikan 

asp|iras|i kaum muda, ya|itu sebesar 69.6%. 

Namun, terdapat 23.9% responden yang 

belum member |ikan pendapat terka|it hal |in|i. 

Sementara 6.5% la|innya menyatakan 

ket |idaksetujuan. 

Menurut penel|it |ian yang d|ilakukan 

oleh Prahest |i et al. (2024), mahas|iswa sebaga|i 

pem|il|ih pemula mel|ihat perhat |ian pemer |intah 

terhadap impian mereka dengan positif. 

 

 

4. SIMPULAN 
 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
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tingkat partisipasi politik pemilih pemula, 

khususnya mahasiswa Universitas Tidar di 

Kota Magelang, tergolong cukup tinggi. Hal 

ini terlihat dari pengetahuan mereka terhadap 

calon walikota serta proses pemilu, 

keterlibatan aktif dalam pemilihan, dan 

keyakinan bahwa suara mereka memiliki peran 

penting dalam mendorong perubahan politik. 

Faktor-faktor seperti kesadaran pribadi, 

pengaruh lingkungan sosial, serta media sosial 

sebagai sumber informasi utama dapat 

memengaruhi tingkat partisipasi tersebut. 

 

Meski demikian, masih terdapat sebagian 

responden yang kurang memahami fungsi dan 

makna dari keterlibatan politik. Temuan ini 

menandakan bahwa edukasi politik yang lebih 

menyeluruh dan berkelanjutan masih 

diperlukan untuk memperkuat pemahaman 

generasi muda terhadap perannya dalam 

sistem demokrasi. 

 

Adapun penelitian ini memiliki sejumlah 

keterbatasan. Pertama, ruang lingkup 

penelitian yang hanya mencakup mahasiswa 

dari satu universitas membatasi generalisasi 

temuan terhadap seluruh populasi pemilih 

pemula dengan latar belakang sosial, ekonomi, 

dan geografis yang lebih beragam. Kedua, 

pendekatan deskriptif kuantitatif yang 

digunakan, serta keterbatasan waktu 

pelaksanaan, belum mampu menangkap 

dinamika partisipasi politik yang bersifat 

kompleks dan berlangsung dalam jangka 

panjang. 

 

Oleh karena itu, pada penelitian 

selanjutnya diharapkan untuk memperluas 

cakupan wilayah serta melibatkan pemilih 

pemula dari berbagai latar belakang serta 

menggunakan pendekatan longitudinal untuk 

memahami perkembangan persepsi dan 

perilaku politik generasi muda dari waktu ke 

waktu. Selain itu, perlu dilakukan evaluasi 

terhadap efektivitas program pendidikan 

politik, terutama yang berbasis teknologi dan 

metode interaktif, untuk mendorong 

peningkatan literasi dan keterlibatan politik di 

kalangan generasi muda secara lebih optimal. 
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